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ABSTRAK

Judul : Hubungan self esteem dengan social loafing dalam pengerjaan
tugas kelompok pada mahasiswa

Nama : Rika Fitriani Putri

Pembimbing : 1. Mardianto, S.Ag., M.Si
2. Duryati, S.Psi., M.A

Penelitian ini berawal dari banyaknya mahasiswa yang melakukan
pengurangan usaha saat diberikannya tugas dalam bentuk kelompok, sehingga
berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang sering dikenal dengan istilah
social loafing. Social loafing yang terjadi dikalangan mahasiswa, diduga terjadi
salah satunya karena self esteem yang terdapat pada diri mahasiswa tersebut.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan self esteem dengan
social loafing dalam pengerjaan tugas kelompok pada mahasiswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Psikologi Univeritas Negeri
Padang. Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive
sampling dengan jumlah sampelnya sebanyak 42 orang. Penelitian ini
menggunakan skala social loafing yang berjumlah 58 butir pernyataan dengan
nilai reliabilitas sebesar 0,971 dan skala self esteem yang berjumlah 45 butir
pernyatan dengan nilai reliabilitas sebesar 0,942. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari
Karl Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
sangat signifikan antara self esteem dengan social loafing dalam pengerjaan tugas
kelompok pada mahasiswa psikologi Universitas Negeri Padang dengan nilai
koefisien korelasi (r) sebesar -0,513, p=0,000 (p<0,01).

Kata kunci: Social loafing, self esteem, tugas kelompok.



ABSTRACK

Title . Relationship of self esteem with social loafing in group task
work on psychology students

Name - Rika Fitriani Putri

Supervisors : 1. Mardianto, S.Ag., M.Si
2. Duryati, S.Psi., M.A

This research begins from the number of students who do business
reduction when given tasks in the form of groups, so that affect the learning
process is often known as social loafing. Social loafing that occurred among
students, allegedly happened one of them because of self esteem contained in the
student self. So this study aims to see the relationship of self esteem with social
loafing in group task work on the students

The research design used is correlational quantitative. Population in this
research is student of Psychology of Padang State University. The technique of
collecting samples in this study is purposive sampling with the number of samples
of 42 people. This research uses social loafing scales totaling 58 points statement
with reliability value of 0.971 and self esteem scale which amounts to 45 grains
statement with a reliability value of 0.942. Data analysis technique in this research
is by using product moment correlation technique from Karl Pearson.

The results showed that there is a very significant negative relationship
between self esteem and social loafing in group task work on psychology students
of State University of Padang with correlation coefficient value (r) of -0.513, p =
0,000 (p <0.01).

Keywords: Social loafing, self esteem, group assignment.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan sarana bagi mahasiswa untuk menuntut
ilmu, seperti pada program studi Psikologi Universitas Negeri Padang yang
memiliki berbagai macam fokus ilmu yang diajarkan dengan cara yang
hampir sama pada setiap angkatannya. Berdasarkan Silabus (2017)
dipaparkan untuk metode pengajaran yang dijalankan di program studi
psikologi Universitas Negeri Padang yaitu metode ceramah, diskusi yang
mencakup persentasi, pemberian tugas yang biasanya dibedakan menjadi 2
macam tugas, Yyaitu tugas individu dan tugas kelompok (Silabus, 2017).

Pemberian tugas dari dosen kepada mahasiswa yang bersifat
kelompok diharapkan dapat membantu mahasiswa agar dapat memunculkan
ide-ide kreatif mereka, sehingga mereka mampu untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan dengan baik, hal tersebut dapat dicapai salah satunya yaitu
dengan cara kerjasama dan kontribusi dari setiap anggota kelompok untuk
ikut serta dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Selain itu penilaian tugas
dalam bentuk kelompok ini mencapai 20% (Silabus, 2017).

Hall & Buzwell (2012) menegaskan bahwa pemberian tugas
kelompok menjadi penting karena adanya rasa percaya bahwa pengerjaan
tugas kelompok akan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
pengerjaan tugas secara individu. Namun, faktanya tidak semua anggota

kelompok ingin untuk terlibat dan ikut aktif dalam pengerjaan tugas
1



kelompok (Lam, 2015). Seringkalii terdapat beberapa individu yang
mengurangi usaha serta upayanya ketika bekerja di dalam kelompok. Perilaku
seperti ini sering dikenal dengan istilah kemalasan sosial atau social loafing.

Social loafing merupakan kondisi dimana individu mengurangi usaha
dan upaya ketika bekerja dalam kelompok (Karau & Williams dalam
Sarwono & Meinarno, 2009). Studi awal terkait social loafing yang dilakukan
oleh Ringelmann (dalam Latane, Williams & Harkins, 1980) menemukan
bahwa individu bekerja dalam kelompok cenderung mengeluarkan usahanya
50% lebih sedikit dibandingkan total usaha yang dikeluarkannya saat bekerja
sendirian. Penelitian lanjutan yang dilakukan oleh Alan Ingham (Myers,
2012) menunjukkan bahwa individu akan berusaha 18% lebih besar saat
mengetahui bahwa tugas yang diberikan bersifat individual, namun saat
individu tidak dinilai secara personal dalam artian secara berkelompok, maka
tanggung jawab dalam kelompok akan terbagi-bagi menjadi tidak jelas.

Social loafing tidak terbatas hanya pada kegiatan secara fisik tetapi
juga ditemukan pada kegiatan kolektif yang membutuhkan kemampuan
berpikir atau kognitif (Latane, Williams, & Harkins, 1980). Pernyataan
tersebut dapat diartikan bahwa social loafing memang bisa terjadi pada
pengerjaan tugas kelompok. Social loafing yang terjadi dalam penugasan
tugas kelompok pada mahasiswa disebabkan karena mahasiswa hanya ingin
lulus, sehingga sebagai konsekuensi mahasiswa cenderung melakukan social

loafing (Clark & Baker, 2011)



Social loafing juga terjadi salah satunya karena ukuran kelompok,
dimana semakin besar ukuran kelompok maka akan memberikan
kemungkinan besar bagi individu untuk melakukan social loafing (Wech,
Mossholder, Steel, & Bennett; Aggarwal & O'Brien dalam Rich, Owens,
Johnson, Mine, & Capote, 2014). Pernyataan yang sama disebutkan oleh
Latane, William, & Harkins (1979) yang mengatakan group size berpengaruh
terhadap terjadinya perilaku social loafing.

Ukuran kelompok yang berpengaruh terhadap perilaku social loafing
menurut para ahli di atas, berarti juga dapat terjadi secara berbeda pada setiap
angkatan di program studi Psikologi Universitas Negeri Padang. Program
studi Psikologi Universitas Negeri Padang memiliki jumlah mahasiswanya
sebesar 674 orang yang tercatat hingga awal tahun 2017. Angkatan yang
masih aktif dalam kegiatan perkuliahan yaitu angkatan 2014 sebanyak 106
orang, angkatan 2015 sebanyak 197 orang, angkatan 2016 sebanyak 186
orang.

Angkatan 2014 merupakan angkatan yang paling sedikit jumlahnya
dibandingkan angkatan 2015 dan angkatan 2016. Kemudian, angkatan 2014
juga merupakan angkatan yang paling lama untuk saling mengenal satu
angkatan dibandingkan angkatan 2015 dan 2016. Sehingga bisa dikatakan
sudah terjalin pertemanan atau persahabatan yang cukup lama untuk angkatan
2014. Audi (2014) menyebutkan dalam penelitiannya, yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara persahabatan dengan toleransi social

loafing. Artinya, semakin lama individu untuk saling mengenal atau semakin



tinggi tingkat persahabatan individu tersebut maka individu yang melakukan
social loafing semakin mendapatkan toleransi terhadap perilakunya.

Toleransi yang sering diberikan kepada pelaku social loafing tentunya
akan memberikan dampak terhadap individu yang tidak melakukan social
loafing. Harkins (2007) menyebutkan apabila kondisi social loafing terus
berlangsung di dalam kelompok, maka mahasiswa yang menginginkan nilai
yang baik dapat mengalami sucker effect, yaitu efek yang membuat individu
menolak untuk bekerja keras demi mengimbangi usaha minimal yang
dilakukan oleh anggota yang lainnya. Pada penelitian terbaru, Piezon &
Ferree (2008) menemukan bahwa sucker effect dapat terjadi secara merata
pada pekerjaan tugas kelompok, dan dikaitkan dengan persepsi individu
mengenai social loafing.

Pang, Tong, Wong (2011) menyebutkan bahwa social loafing dinilai
sebagai alasan utama ketidakpuasan dari mahasiswa saat diberikannya tugas
dalam bentuk kelompok. Sebagian individu sengaja mengurangi usahanya
ketika bekerja di dalam kelompok untuk menghindari terjadinya pemanfaatan
dari anggota kelompok lainnya (Orbell & Dawes, 1993). Menurut Karau &
Williams (dalam Meydan, Kahraman, & Basar, 2014) social loafing ini juga
dapat terjadi karena faktor-faktor internal yang terdapat di dalam diri individu
sehingga berkurangnya upaya atau usaha yang dilakukan oleh sebagian
individu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 12 orang

mahasiswa psikologi Univeristas Negeri Padang angkatan 2014, ditemukan



bahwa 9 dari 12 orang menyatakan sering memberikan usaha sedikit ketika
bekerja di dalam kelompok. 2 dari 12 orang menyatakan pernah mengurangi
usahanya di dalam kelompok. 1 dari 12 orang menyatakan sering menjadi
korban dari anggota kelompok yang malas mengerjakan tugas.

6 dari 9 mahasiswa yang mengemukakan sering mengurangi usaha
ketika bekerja di dalam kelompok menyebutkan bahwa tindakan tersebut
tidak menjadi masalah besar karena masih ada teman-teman lain yang
mengerjakan tugas. Mereka berprinsip yang terpenting tugas yang diberikan
selesai karena memang kontribusi dari individu tidak akan terlalu terlihat
ketika bekerja di dalam kelompok, dan jika mereka dibutuhkan maka mereka
akan memberikan kontribusi. Kontribusi yang sering diberikan yaitu
membuat power point serta memperbanyak makalah atau resume yang telah
selesai.

3 dari 9 mahasiswa yang mengemukakan sering mengurangi usaha
ketika bekerja di dalam kelompok menyebutkan alasan mereka melakukan
tindakan tersebut karena mereka jarang diberitahu waktu pengerjaan tugas.
Mereka menyebutkan bahwa mereka lebih senang saat bekerja dengan teman
dekat karena teman-teman dekatnya pasti akan memahami dirinya. Mereka
menyatakan teman-teman dekatnya pasti akan memahami bagaimanapun
kontribusi yang diberikannya di dalam kelompok.

Kemudian 2 dari 12 orang mahasiswa yang menyebutkan pernah
mengurangi usahanya di dalam kelompok, mengemukakan perilaku tersebut

terjadi ketika mereka memiliki jadwal bentrok dengan kegiatan lain.



Berdasarkan pernyataan dari beberapa mahasiswa tersebut dapat disimpulkan
bahwa memang adanya terjadinya perilaku social loafing di angkatan 2014
yang tentunya sangat memberikan kerugian terhadap proses pembelajaran.

Robbins (1995) melaporkan bahwa individu akan memberikan lebih
banyak usahanya jika anggota kelompok lainnya tidak melakukan loafing.
Harkins & Jackson (1985) mengemukakan bahwa untuk mengurangi perilaku
social loafing ini tidak harus dengan diidentifikasi, namun juga harus adanya
evaluasi. Simms & Nichols (2014) juga menyebutkan bahwa evaluasi diri
yang diberikan akan menurunkan tingkat social loafing. Kemudian Price,
Harrison, & Gavin (2006) menemukan bahwa evaluasi diri yang diberikan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap social loafing.

Susanto & Simanjuntak (2015) mengemukakan bahwa intensi
seseorang melakukan social loafing salah satunya dikarenakan ketidak jelasan
pembagian tanggung jawab. Radenback (dalam Naderi, Abdullah, Aizan,
Shahrir, & Kumar, 2009) mengemukakan bahwa tanggung jawab pribadi
terjadi salah satunya karena self esteem, dan self esteem juga memberikan
peranan penting terhadap prestasi akademik dan sosial. Terry & Kearnes
(dalam Sarwono, 2005) mengatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi social loafing yaitu self esteem.

Daradjat (1976) mengemukakan bahwa individu pada dasarnya
membutuhkan sebuah penghargaan, penerimaan, serta pengakuan dari orang
lain, dimana pengakuan dan pengahargaan ini membawa dampak bagi setiap

individu yaitu sebuah perasaan yang menggambarkan bahwa dirinya berharga



serta perasaan bahwa kehadirannya diakui oleh lingkungan yang nantinya
dapat menambah self esteem individu. Pekerjaan atau tugas dalam bentuk
kelompok sebenarnya mampu meningkatkan self esteem mahasiswa serta
dapat membuat mahasiswa mempelajari berbagai hal seperti kemampuan
untuk bekerja, kemampuan untuk memecahkan masalah, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan persentasi, kemampuan memimpin, serta
kemampuan untuk manajemen waktu (Deeter-Schemelz, Dwan, Kennedy, &
Ramsey, 2002). Penjelasan tersebut berarti penilaian berupa penghargaan dari
orang lain kepada individu dapat meningkatkan self esteem yang terdapat
pada diri individu tersebut, dan sebaliknya tidak adanya penghargaan yang
diterima oleh individu secara pribadi akan menurunkan self esteem yang ada
pada diri invidu tersebut.

Penghargaan dari orang lain hendaknya diterima berdasarkan
pengahargaan terhadap diri sendiri. Seorang individu hendaknya memperoleh
self esteem yang didasarkan pada kemampuan yang dimiliki bukan
berdasarkan faktor-faktor ekternal yang diperoleh (Maslow dalam Alwisol,
2014). Pernyataan tersebut sama halnya dengan mahasiswa yang melakukan
social loafing, dimana mahasiswa yang melakukan social loafing ini
cenderung menggantungkan dirinya kepada kelompok serta tidak
memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya ketika berada di dalam
kelompok, sehingga dapat dikatakan mahasiswa menjadi lemah akan

penghargaan terhadap dirinya.



Terry & Kearnes (dalam Sarwono, 2012) mengemukakan bahwa jika
individu memiliki self esteem yang rendah, maka mereka akan menganggap
kehadiran orang lain dapat menurunkan prestasinya. Individu dengan self
esteem yang rendah disini tidak terpengaruh dengan kehadiran orang lain
ketika sedang melakukan tugas-tugas yang sulit, karena mereka menganggap
hasilnya pasti rendah dan dapat dipahami mengapa hasil tugas tersebut
rendah, sehingga memunculkan perilaku social loafing pada individu
tersebut.

Berdasarkan penjelasan dan beberapa hasil penelitian di atas, dapat
dilihat bahwa social loafing yang banyak terjadi dikalangan mahasiswa
terjadi salah satunya karena individu memiliki self esteem yang rendah.
Uraian di atas menarik minat penulis untuk meneliti “‘Hubungan self esteem

dengan social loafing dalam pengerjaan tugas kelompok pada mahasiswa”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah pada penelitian

ini adalah:

1. Tidak tercapainya tujuan pemberian tugas dalam bentuk kelompok.

2. Individu seringkali lebih memilih tugas individu dibandingkan tugas
kelompok

3. Terdapat beberapa mahasiswa psikologi Universitas Negeri Padang yang
melakukan kemalasan sosial (social loafing) dalam mengerjakan tugas

kelompok.



4. Pada pengerjaan tugas kelompok, individu cenderung lebih memilih-milih
pembagian tugas yang dianggap lebih mudah untuk dilakukan.

5. Kelompok yang didalamnya terdapat pelaku social loafing, membuat
anggota lainnya yang menginginkan hasil baik menjadi korban sedangkan
pelaku social loafing mendapatkan keuntungkan.

6. Tidak ikutnya seluruh anggota kelompok dalam pengerjaan tugas juga
mengakibatkan kurangnya pemahaman dalam penguasaan materi sehingga

ketika dilakukan persentasi cenderung tidak optimal.

Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, masalah
penelitian ini dibatasi pada hubungan self esteem dengan social loafing dalam

pengerjaan tugas kelompok pada mahasiswa.

Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah disampaikan maka rumusan
masalah yang akan diteliti adalah:
1. Bagaimana gambaran social loafing dalam pengerjaan tugas kelompok
pada mahasiswa?
2. Bagaimana gambaran self seteem pada mahasiswa?
3. Apakah ada hubungan antara self esteem dengan social loafing dalam

pengerjaan tugas kelompok pada mahasiswa?
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Tujuan
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan mengenai social loafing dalam pengerjaan tugas
kelompok pada mahasiswa.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana self esteem pada mahasiswa.
3. Untuk menguji bagaimana hubungan antara self esteem dengan social

loafing dalam pengerjaan tugas kelompok pada.

Manfaat
Berdasarkan tujuan di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dibidang psikologi, terutama
psikologi pendidikan dan psikologi sosial, serta memperkaya hasil
penelitian yang telah ada.
b. Bagi pihak yang bersangkutan, sebagai salah satu bahan masukan
tentang hubungan self esteem dengan social loafing pada mahasiswa.
c. Bagi peneliti lain, sebagai masukan dan referensi bagi yang
berminat untuk mengkaji permasalahan mengenai self esteem dan

social loafing.
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2. Manfaat Praktis

a.

Bagi mahasiswa secara umum dapat memberikan gambaran serta
pandangan yang tepat mengenai self esteem dan social loafing yang
terjadi di kalangan mahasiswa.

Bagi dosen agar dapat lebih memahami mengenai perilaku social
loafing yang dilakukan oleh mahasiswa sehingga dapat

meminimalisir kemungkinan terjadinya perilaku tersebut.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Social loafing

1.

Pengertian

Kemalasan  sosial  (social loafing) merupakan sebuah
kecenderungan yang dimiliki bagi sebagian individu untuk mengeluarkan
usaha yang lebih sedikit ketika mengumpulkan usaha untuk mencapai
suatu tujuan bersama dibandingkan saat mereka secara individual
diperhitungkan (Myers, 2012). Baron & Byrne (2002) menambahkan
bahwa social loafing merupakan sebuah penurunan motivasi dan usaha
seseorang dalam mengerjakan tugas secara berkelompok dibandingkan
saat mereka mengerjakan tugas secara individual.

Social loafing menurut Karau & Williams dalam (Sarwono &
Meinarno, 2009) merupakan sebuah keadaan dimana motivasi dan usaha
individu menjadi berkurang ketika mereka berada di dalam kelompok.
Menurut Brehm & Kassin (2005) social loafing merupakan dampak pada
individu yang terjadi karena individu tersebut merasa tidak dinilai
berdasarkan kontribusi yang dikeluarkannya, namun lebih dinilai
berdasarkan apa yang telah dikerjakan oleh kelompoknya.

Brehm & Kassin (2005) menjelaskan bahwa kelompok yang di
dalamnya terdapat pelaku social loafing cenderung mengeluarkan hasil
kerja yang lebih buruk dibandingkan kelompok yang seluruh anggotanya

berperan aktif dalam penyelesaian tugas. Selanjutnya Sarwono dan
12
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Meinarno (2009) menjelaskan bahwa individu yang berada di dalam
sebuah kelompok akan cenderung mengalami kemalasan sosial (social
loafing) yang dapat diartikan sebagai sebuah penurunan motivasi dan
usaha individu ketika bekerja di dalam kelompok dibandingkan saat
bekerja secara sendiri.

Berdasarkan pengertian yang diuraikan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa social loafing merupakan sebuah kecenderungan yang
dimiliki oleh sebagian individu untuk mengeluarkan usaha yang lebih
sedikit ketika bekerja di dalam kelompok, dibandingkan saat bekerja

secara individu atau diperhitungkan secara individual.

. Aspek-aspek social loafing
Aspek-aspek kemalasan sosial berdasarkan teori dari Myers

(2012), adalah sebagai berikut:

a. Menurunnya motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan
kelompok
Individu menjadi kurang termotivasi untuk terlibat atau
melakukan suatu kegiatan tertentu pada saat individu tersebut berada
dalam keadaan bersama-sama dengan orang lain. Individu kurang
termotivasi untuk terlibat dalam diskusi karena berada dalam
lingkungan dimana ada orang lain yang mungkin akan melakukan
respon yang kurang lebih sama terhadap stimulus yang sama dengan

dirinya.
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b. Sikap pasif
Individu dalam kelompok tersebut lebih memilih untuk diam dan
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk melakukan usaha

yang lebih aktif di dalam kelompok.

c. Pelebaran tanggung jawab
Berpikir bahwa usaha untuk mencapai tujuan kelompok merupakan
usaha bersama yang dilakukan oleh para anggotanya, sehingga tidak

tertanam tanggung jawab di dalam diri individu tersebut.

d. Free ride atau mendompleng pada usaha orang lain.

Individu yang memahami atau beranggapan bahwa masih ada
orang lain yang mau melakukan usaha kelompok, sehingga dengan
adanya anggapan ini individu cenderung tergoda untuk mendompleng
(free ride) pada individu lain dalam melakukan usaha kelompok

tersebut.

e. Penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain.
Perilaku social loafing dapat juga terjadi karena penurunan pada
pemahaman atau kesadaran akan evaluasi dari orang lain (evaluation

apprehension) terhadap dirinya.

Jadi, aspek social loafing dalam penelitian ini yaitu menurunnya
motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok, sikap pasif,
pelebaran tanggung jawab, free ride atau mendompleng pada usaha orang

lain, penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi social loafing
Beberapa faktor yang memengaruhi social loafing, sebagai

berikut:

a. Faktor kepribadian
Individu yang mempunyai daya sosial (social efficacy) yang
tinggi mengalami fasilitasi sosial dengan kehadiran orang lain,
sementara individu yang daya sosialnya rendah mengalami kemalasan
(Sanna dalam Sarwono, 2005).
b. Jenis pemerhati
Seseorang yang termasuk ke dalam jenis ini akan bersemangat
jika yang hadir belum pernah menyaksikan keberhasilan seseorang di
masa lalu. Hal ini dilakukan agar para pemerhati ini menyaksikan
kebolehannya, namun jika yang hadir adalah orang-orang yang pernah
menyaksikan kebolehannya di masa lalu, maka akan timbul keraguan
apakah ia akan berhasil seperti sebelumnya. Akibatnya, terjadi
kemalasan sosial (Seta & Seta dalam Sarwono, 2005).
c. Hargadiri
Harga diri dapat mempengaruhi perilaku social loafing,
misalnya pada orang dengan harga diri rendah dapat menurunkan
prestasinya terlebih lagi jika tugas yang dikerjakan tersebut sulit
karena hasil yang dikerjakan pasti rendah dan orang lain akan

memaklumi hasil tersebut (Terry & Kearnes dalam Sarwono, 2005).
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d. Keterampilan
Bagi individu yang memiliki karakter yang terlatih, kehadiran
orang lain dapat meningkatkan prestasi (pukulan dan tendangan
semakin akurat dan kesalahan berkurang), sedangkan bagi karakter
yang tidak terlatih, kehadiran orang lain dapat menurunkan
prestasinya (Bell & Yee dalam Sarwono, 2005).
e. Persepsi terhadap kehadiran orang lain
Beranggapan bahwa orang-orang lain yang hadir akan
meningkatkan semangatnya (misalnya, suporter untuk tim sendiri),
akan terjadi fasilitasi sosial, namun jika yang hadir dianggap dapat
menurunkan semangat maka akan cenderung melakukan kemalasan
sosial (Karau & William dalam Sarwono, 2005).
f. Sucker effect
Kondisi dimana individu tidak mau rajin jika individu lain yang
di dalam kelompoknya malas, sehingga dalam hal ini tetap terjadi
kemalasan sosial walaupun tugasnya menarik (Robbins dalam
Sarwono, 2005).
g. Output equity
Social loafing terjadi karena anggota kelompok beranggapan
anggota kelompok lainnya bermalas-malasan sehingga mereka juga
melakukan hal yang sama untuk menyamakan perilaku dengan

anggota lainnya (Geen dalam Sarwono & Meinarno, 2009).
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h. Maching to standard
Social loafing terjadi karena tidak tersedianya standar yang jelas
untuk membandingan kemampuan dari individu. Hal ini dikarenakan
hasil kerja yang diperhitungkan adalah hasil kerja dari kelompok

(Geen dalam Sarwono & Meinarno, 2009).

i. Evaluation apprehension
Social loafing terjadi karena identitas individu menjadi tersamar
(anonim), ketika mereka berada di dalam kelompok. Mereka
beranggapan hasil kerja individu tidak akan tampak karena yang
dinilai adalah kelompok. Akibatnya, individu yang tidak memiliki
motivasi atau tidak termotivasi dengan tugas tersebut hanya sedikit

memberikan kontribusi (Geen dalam Sarwono & Meinarno, 2009).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi social loafing antara lain faktor kepribadian,
jenis pemerhati, keterampilan, persepsi terhadap kehadiran orang lain,
harga diri serta output equity, evaluation apprehension,dan maching to
standard. Pada penelitian ini, faktor harga diri atau self esteem akan

dikaitkan dengan social loafing.

. Social loafing dalam Tugas Kelompok
Kelompok terdiri dari dua atau lebih individu yang saling
bekerjasama serta saling mempengaruhi guna mencapai tujuan bersama

(Walgito, 2007). Menurut Kokom (2005), kelompok merupakan
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sekumpulan orang yang saling berinteraksi satu sama lain, dimana mereka
saling berbagi kepentingan serta tujuan dengan cara bekerjasama untuk
mencapai kegiatan kerja. Sedangkan, tugas kelompok menurut Nasution
(2003) yaitu bersama-sama melaksanakan suatu tugas, saling membantu
satu sama lain, sehingga dapat mempertinggi kegiatan belajar.

Tugas menurut Walgito (2007) berbeda-beda serta menuntut
kontribusi anggota kelompok yang berbeda-beda pula. Walgito (2007)
membedakan tugas menjadi beberapa macam vyaitu tugas yang bersifat
adiktif, tugas yang bersifat kompensasi, tugas yang disjungtif, tugas yang
bersifat konjungtif, dan tugas yang discretionary.

Tugas kelompok yang biasanya diberikan pada mahasiswa dapat
digolongkan kepada tugas yang bersifat adiktif. Menurut Walgito (2007),
tugas yang bersifat adiktif dapat diartikan sebagai bentuk tugas yang
melihat jumlah output individu dalam menyelesaikan tugas sebagai hasil
kelompok. Tugas yang adiktif memungkinkan individu berperan serta pada
tugas yang diberikan, sehingga potensi produktif kelompok akan sama
dengan jumlah produktivitas individu anggota kelompok (Walgito, 2007).
Namun pada saat pengerjaan tugas kelompok, seringkali terdapat beberapa
individu yang mengurangi usaha dan upayanya ketika bekerja di dalam
kelompok yang sering dikenal dengan kemalasan sosial atau social loafing.

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan di atas, maka dapat di
simpulkan bahwa tugas kelompok merupakan suatu kegiatan yang

menuntut kontribusi dari dua atau lebih individu yang berada di kelompok,
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yang di dalamnya terdapat interaksi dan kerjasama untuk mencapai tujuan
bersama, dan ketika kontribusi tersebut tidak dilakukan secara optimal atau
terjadinya pengurangan usaha dan upaya individu maka tujuan serta
harapan dalam pemberian tugas kelompok sudah tidak tercapai, dimana

kondisi ini sering disebut dengan social loafing.

B. Self esteem
1. Pengertian Self esteem

Coopersmith (dalam Mruk, 2006) mendefinisikan self esteem
sebagai suatu penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang
mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan, dan menunjukkan
seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, berhasil,
dan berharga. Kesadaran tentang diri dan perasaan terhadap diri sendiri itu
akan menimbulkan suatu penilaian terhadap diri sendiri baik penilaian
tinggi atau rendah.

Sejalan dengan itu, Daradjat (1976) mengemukakan bahwa individu
pada dasarnya membutuhkan sebuah penghargaan, penerimaan, serta
pengakuan dari orang lain, dimana pengakuan dan pengahargaan ini
membawa dampak bagi setiap individu yaitu sebuah perasaan yang
menggambarkan bahwa dirinya berharga serta perasaan bahwa
kehadirannya diakui oleh lingkungan yang nantinya dapat menambah Self
esteem individu.

Self esteem juga dapat mengacu pada nilai dan citra diri yang berasal

dari interaksi individu dengan orang lain, dan dalam hal ini individu
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mengahargai gambaran dirinya dari penilaian yang ia terima sebagai
individu serta interaksi selama subjek memainkan peran sosial (Santrock,
2002). Kemudian Hewitt (2002) menjelaskan bahwa self esteem
merupakan hal yang dipandang sebagai keadaan psikologis yang diperoleh
dari hasil evaluasi terhadap diri sendiri yang berkisar pada skala positif
sampai negatif.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan
self esteem yaitu penilaian individu mengenai dirinya sendiri atau evaluasi
positif dan negatif mengenai dirinya yang berasal dari interaksi individu
tersebut dengan orang lain, mengenai perasaan berharga, mampu, penting

dan serta perasaan bahwa kehadirannya diakui oleh lingkungan.

2. Aspek-aspek self esteem
Coopersmith (dalam Mruk, 2006) menyebutkan aspek-aspek dari
self esteem, yaitu:
a. Kekuatan (power)

Kekuatan atau power merupakan memampuan yang dimiliki oleh
seorang individu untuk mengendalikan dan mempengaruhi orang lain.
Kekuatan ini ditandai oleh adanya pengakuan dan rasa hormat yang
diterima individu dari orang lain.

b. Keberartian (significance)
Keberartian atau significance merupakan penerimaan yang

diperoleh individu berdasarkan penilaian dari orang lain. Keberartian
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ini ditandai oleh adanya kepedulian dan afeksi yang diterima individu
dari orang lain.
c. Kebajikan (Virtue)

Kebajikan atau virtue merupakan ketaatan terhadap etika atau
norma moral yang terdapat pada masyarakat. Hal tersebut ditandai oleh
ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang tidak diperoleh, dan
individu merasa terbebas dari perasaan yang tidak menyenangkan.

d. Kemampuan (competence)

Kemampuan atau competence adalah kemampuan untuk berhasil
sesuai dengan tujuan yang dimiliki. Competence ditandai oleh individu
yang berhasil memenuhi tuntutan prestasi dan kemampuan individu

dalam beradaptasi.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem antara lain:

a. Kepercayaan diri
Kepercayaan diri dapat diartikan sebagai rasa percaya pada
kemampuan, kekuatan, serta penilaian diri sendiri. Penilaian tentang
diri sendiri berupa penilaian yang positif, dimana penilaian yang positif
inilah yang nantinya menimbulkan keinginan individu untuk lebih

menghargai dirinya (David, 2008).
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b. Usaha
Usaha dapat mengubah pikiran serta perasaan individu terhadap
situasi bukan hanya mempengaruhi keputusan individu untuk berbuat
atau tidak, dimana dapat dikatakan bahwa semakin tinggi harga diri

maka semakin kecil beban usaha yang dirasakan (David, 2008).

c. Suasana hati
Suasana hati merupakan sebuah bayangan dari harga diri. Suasana
hati dapat memberikan warna pada cara pandang kita terhadap dunia
dan diri sendiri, dimana semakin rendah harga diri seseorang maka akan
semakin besar pengaruh suasana hati terhadap pikiran dan perasaan

(David, 2008).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi self esteem antara lain kepercayaan diri,

usaha, serta suasana hati.

C. Dinamika hubungan self esteem dengan Social loafing
Social loafing merupakan sebuah kecenderungan yang terjadi pada
individu untuk mengurangi usahanya ketika bekerja di dalam kelompok.
Social loafing yang terdapat pada individu dikarenakan banyak faktor,
seperti faktor eksternal dan faktor internal. Faktor-faktor eksternal yang
terjadi pada individu, dikarenakan banyak hal seperti ukuran kelompok,

evaluasi, dan lain sebagainya.
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Evaluasi yang diberikan menurut beberapa hasil penelitian mampu
menurunkan social loafing, namun beberapa penelitian lainnya
mengemukakan bahwa evaluasi diri yang diberikan tidak berhubungan
dengan social loafing. Social loafing juga disebut terjadi karena individu
tidak terindentifikasi. Sehingga karena status mereka tersamar di dalam
kelompok maka mereka akan menganggap bahwa usaha mereka tidak akan
dihargai. Penghargaan yang diberikan merupakan suatu hal yang
mengakibatkan self esteem. Penjelasan tersebut berarti penilaian berupa
penghargaan dari orang lain kepada individu dapat meningkatkan self
esteem yang terdapat pada diri individu tersebut, dan sebaliknya tidak
adanya penghargaan yang diterima oleh individu secara pribadi akan
menurunkan self esteem yang ada pada diri invidu tersebut.

Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa self esteem ini juga
berhubungan dengan tanggung jawab, dimana tanggung jawab ini
merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan ketika mengerjakan tugas
secara berkelompok. Sehingga dapat dikatakan bahwa individu yang
memiliki self esteem yang tinggi akan cenderung memiliki perilaku social

loafing yang rendah.

. Kerangka Konseptual
Penelitian ini memiliki dua variabel sebagai berikut : 1) Variabel bebas,
yaitu self esteem, 2) Variabel terikat, yaitu social loafing. Penelitian ini

bertujuan mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel terikat,
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yakni apabila semakin tinggi self esteem mahasiswa maka akan semakin
rendah social loafing mahasiswa, ataukah sebaliknya. Hubungan dari kedua

variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

[ Self esteem \ / Social loafing \

a Kekuatan a. !\/Ie_ngrunnya moti\_/asi
individu untuk terlibat
b. Keberartian dalam kegiatan kelompok
c. Kebajikan b. Sikap pasif .
d. Kemampuan C. Peleba.ran tanggung jawab
d. Freeride
e. Penurunan kesadaran akan
evaluasi dari orang lain

\_ NS )

Gambar 1. Kerangka Berpikir Hubungan self esteem dengan Social loafing.

E. Hipotesis Penelitian
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan social
loafing dalam pengerjaan tugas kelompok pada mahasiswa.
HO: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan

social loafing dalam pengerjaan tugas kelompok pada mahasiswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hipotesis mengenai hubungan antara
self esteem dengan social loafing dalam pengerjaan tugas kelompok pada

mahasiswa, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum social loafing dalam pengerjaan tugas kelompok pada
mahasiswa psikologi Universitas Negeri Padang angakatan 2014 berada
pada kategori sedang, serta ada beberapa subjek penelitian yang berada

pada kateori tinggi dan rendah.

2. Secara umum self esteem mahasiswa psikologi Universitas Negeri
Padang angakatan 2014 berada pada kategori sedang, sertanya adanya
beberapa subjek penelitian yang berada pada kategori tinggi namun tidak

ada yang berada pada kategori rendah.

3. Terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara self esteem
dengan social loafing dalam pengerjaan tugas kelompok pada mahasiswa

dengan koefisien korelasi pada kategori sedang.

64
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B. Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan

gambaran penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya:

a. Saran teoritis

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai social loafing dalam pengerjaan
tugas kelompok ini sekiranya dapat dijadikan informasi serta menambah
khasanah dalam ilmu pengetahuan terkhusus psikologi sosial. Kemudian,
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang social loafing,
diharapkan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi social loafing, baik faktor eksternal maupun faktor internal
lainnya. Selain itu peneliti selanjutnya disarankan untuk memilih metode
pengumpulan data lainnya untuk memperkaya hasil penelitian terkait

social loafing.

b. Saran Praktis

1. Bagi subjek penelitian
Kepada subjek penelitian disarankan untuk lebih meningkatkan self esteem
dengan cara memperhatikan setiap aspeknya terutama pada aspek
kebajikan, sehingga dengan peningkatan self esteem tersebut juga mampu
meminimalisir social loafing yang terjadi. Beberapa cara yang dapat
dilakukan yaitu dengan menjadikan diri sendiri sebagai ketua ataupun
anggota yang memiliki peran penting di dalam kelompok, memiliki

kepedulian dengan rekan kelompok lainnya, menaati peraturan yang telah
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ditetapkan oleh kelompok, serta menunjukkan kemampuan dengan

memberikan sumbangan ide di dalam kelompok.

2. Bagi pimpinan psikologi Universitas Negeri Padang
Sekiranya penelitian ini dapat dijadikan masukan dan pertimbangan
untuk disosialisasikan lebih lanjut kepada tim pengajar sehingga nantinya
menjadi sebuah pertimbangan untuk merancang strategi yang dapat
meminimalisir  perilaku social loafing pada mahasiswa, dimana jika
dilihat berdasarkan kategori peraspek dapat lihat bahwa aspek pelebaran
tanggung jawab memiliki skor yang cukup tinggi yang terjadi pada
mahasiswa psikologi Univerisitas Negeri Padang angkatan 2014. Untuk
meningkatkan tanggung jawab di dalam kelompok salah satunya bisa
dengan memperhatikan ukuran kelompok sehingga dapat memberikan
kemungkinan yang lebih besar pada mahasiswa untuk berkontribusi di

dalam kelompok.
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